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Abstrak

Tujuan - Penelitian ini bertujuan menganalisis menggunakan sistematic literature review yang
komprehensif tentang perilaku konsumsi makanan melalui sosial media dilakukan untuk menjawab
pertanyaan yang diajukan dan memetakan tema masa yang akan datang.

Desain/metodologi/pendekatan — Protokol khusus untuk mencari dan menganalisis secara kritis literatur
dilakukan dengan mendapatkan 44 artikel yang berasal dari basis data scopus dan Web of Science
(WoS) sepanjang tahun penelitian. Aplikasi Vosviewer digunakan untuk membantu memetakan
penelitian.

Temuan - Hasil pemetaan mengidentifikasi terdapat 142 author yang berasal dari 31 Negara berkontribusi
dalam penelitian tema ini. Selain itu, memetakan tren tema penelitian dengan hasil gambar aplikasi
Vosviewer menunjukkan arah dan peta penelitian terkait perilaku konsumsi dan membaginya
menjadi 3 klaster utama. Klaster 1 dengan pembahasan: sustainable food consumtion. Klaster ke 2
membahas tentang green consumtion dan klaster ke 3 membahas mengenai consumtion yang
mengaitkannya happines dan subjective wellbeing. Hasil lainnya menjawab pertanyaan penelitan
dengan menjelaskan perilaku konsumsi makanan melalui media sosial memengaruhi preferensirasa
dan memicu keinginan, yang pada akhirnya memengaruhi pilihan makanan. Media sosial juga telah
menjadi media yang ampuh yang membentuk persepsi tentang makanan, mengubah kebiasaan
makan tradisional dan memperkenalkan tren baru. Penelitian ini menawarkan Solusi alternatif
untuk mengendalikan prilaku konsumsi makanan dengan menerapkan perilaku konsumsi dengan
bersandarkan pada nilai-nilai Islam akan mendorong pada kesejahteraan dan memaksimalkan
utiltas dari konsumsi yang dilakukan. Tema konsumsi berkelanjutan masih terbuka peluang untuk
mendalaminya dari berbagai jenis makanan secara spesifik.

Keterbatasan penelitian — Penelitian ini memiliki keterbatasan pada data penelitian yang bersumber dari
Scopus yang open acsess dan dengan jumlah yang terbatas.

Implikasi - Penelitian ini berkontribusi memberikan penjelasan terbaru terkait tren terkini perilaku
konsumsi makan melalui sosial media berdasarkan literature yang tersedia. Selain itu, memberikan
Solusi aternatif perilaku yang relevan dan merekomendasikan tema penelitian dimasa yang akan
datang.

Kebaruan - Penelitian ini mengggunakan data literature dan dengan rentang tahun penelitian terkini,
serta tema yang masih belum banyak diteliti.

Kata Kunci: Perilaku Konsumsi, Konsumsi Islami, Sistematic Literature Review

Abstract

Purpose — This study aims to analyze using a comprehensive systematic literature review on food
consumption behavior through social media to answer the questions raised and map future themes.

Design/methodology/approach - A specific protocol for searching and critically analyzing the literature was
conducted by obtaining 44 articles from the Scopus database throughout the research year. The
Vosviewer application was used to assist in mapping the research.
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Findings — The mapping results identified 142 authors from 31 countries contributing to the research on this
theme. Furthermore, mapping research theme trends using the Vosviewer application's image results
shows the direction and map of research related to consumption behavior and divides it into three
main clusters. Cluster 1 discusses sustainable food consumption. Cluster 2 discusses green
consumption, and cluster 3 discusses consumption, linking it to happiness and subjective well-being.
Other results answer the research questions by explaining that food consumption behavior through
social media influences taste preferences and triggers desires, which ultimately influence food choices.
Social media has also become a powerful medium that shapes perceptions about food, changing
traditional eating habits and introducing new trends. This study offers an alternative solution to
control food consumption behavior by implementing consumption behavior based on Islamic values
that will encourage well-being and maximize the utility of consumption. The theme of sustainable
consumption still has opportunities to deepen it from various types of food specifically.

Research limitations — This research has limitations in research data sourced from Scopus which is open
access and with a limited number.

Implications — This research contributes to the latest explanations regarding current trends in social media
consumption behavior, based on available literature. Furthermore, it provides relevant alternative
behavioral solutions and recommends future research topics.

Originality — This research uses literature data and covers the most recent research years, as well as themes
that have not been widely researched.
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PENDAHULUAN

Trend makan ditempat estetik berkembang saat ini, tanpa mempertimbangkan apa yang
sebenarnya yang dimakan. Media sosial telah merevolusi kehidupan kaum muda, termasuk pola
dan perilaku konsumsi makanan mereka (Patwardhan et al., 2024). Media sosial yang meluas
telah membentuk kembali berbagai aspek kehidupan kita, melampaui batas geografis, dan
merevolusi cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, dan bahkan membuat Keputusan.
Perilaku konsumsi makanan termasuk di antara bidang lain yang secara signifikan terdampak
oleh revolusi digital ini. Seiring berjalannya era digital, semakin banyak individu beralih ke
platform daring untuk mendapatkan inspirasi, panduan, dan validasi sosial dalam pilihan
makanan mereka. Namun hal ini menyamarkan esensi sebenarnya dalam mengkonsumsi.

Masyarakat saat ini belum memperhatikan komoditas, dan berbagai aspek sistem pangan
seperti keterjangkauan dan variasi budaya dan demografis dalam kecukupan gizi tidak
dipertimbangkan (Nguyen et al., 2026). Pertumbuhan pasar makanan juga telah mendorong
pergeseran dalam cara produk-produk ini dipromosikan kepada konsumen. Sebagai tanggapan,
pemasar beralih ke saluran komunikasi yang lebih mudah dipahami dan menarik untuk
membangun kepercayaan dan memengaruhi keputusan pembelian (Budhathoki et al., 2022).

Pengaruh platform media sosial tidak dapat disangkal telah membentuk pilihan,
preferensi, dan perilaku makanan kita, yang mengarah pada paradigma baru dalam cara kita
mendekati dan berinteraksi dengan makanan. Sifat media sosial yang meluas telah memberi
individu akses yang belum pernah terjadi sebelumnya ke konten terkait makanan yang luas.
Dengan gambar, video, dan unggahan yang menarik secara visual yang menampilkan kreasi
kuliner yang menggugah selera, diet trendi, dan pengalaman makanan dari seluruh dunia.
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Platform virtual ini memengaruhi preferensi rasa dan memicu keinginan, yang pada akhirnya
memengaruhi pilihan diet kita. Media sosial juga telah menjadi media yang ampuh yang
membentuk persepsi kita tentang makanan, mengubah kebiasaan makan tradisional dan
memperkenalkan tren baru.

Perilaku makan merupakan fenomena kompleks yang ditentukan oleh beberapa faktor
yang saling berinteraksi yang jauh melampaui peran fungsionalnya dalam mengurangi rasa lapar
atau menyediakan nutrisi dan seringkali termasuk faktor pribadi dan sosial budaya. keputusan
pilihan makanan yang memengaruhi perilaku konsumsi makanan sering terjadi, beragam,
situasional, dinamis, dan kompleks; oleh karena itu, sulit untuk menangkap kompleksitas penuh
dari perilaku makan menggunakan teori, kerangka kerja, atau model tertentu. Selain itu, pilihan
makanan konsumen dipengaruhi oleh berbagai aspek psikososial dan peraturan pemerintah
terkait makanan(Xin et al., 2023).

Beberapa penelitian telah mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi perilaku

konsumen terhadap produk makanan. Faktor-faktor yang memandu pilihan makanan meliputi
preferensi rasa, kualitas taktil, biaya, aksesibilitas, jenis akomodasi, dan faktor psikososial serta
ekologis. Konsumsi makanan dipengaruhi oleh lingkungan ekonomi tempat individu dan rumah
tangga beroperasi (Zal’an M ark et. all, 2025). Konsumsi berkelanjutan telah menjadi fokus utama
upaya pembangunan global, khususnya dalam domain pilihan makanan. Studi (Billah et al., 2020)
juga melaporkan pengaruh agama terhadap perilaku pembelian konsumen dan lebih lanjut
dijelaskan bahwa agama berperan dalam menentukan pilihan makanan.
Penelitian lain menunjukkan bahwa penalaran moral dan kepedulian lingkungan berdampak
positif pada perilaku konsumsi makanan berkelanjutan, seperti memilih makanan dengan
kemasan minimal, menghemat energi selama memasak, dan memanfaatkan kembali limbah
makanan (Barrera-verdugo & Dur, 2024). Konsumen memiliki kemampuan untuk secara
signifikan mengurangi dampak lingkungan dari konsumsi makanan mereka. Misalnya, mereka
dapat melakukannya dengan memilih produk organic. Konsumsi makanan yang tidak
berkelanjutan berkontribusi pada penurunan keanekaragaman hayati, polusi, emisi gas rumah
kaca, dan eksploitasi sumber daya yang berlebihan. mempertimbangkan makanan organik
sebagai mekanisme untuk mendapatkan sistem produksi dan konsumsi pangan yang lebih
berkelanjutan (Candido et al., 2020).

Terkait hubungan media sosial dengan makanan terdapat juga penelitian yang
menyatakan bahwa media sosial berkontribusi pada penyebaran informasi yang salah, ideal
tubuh yang tidak realistis, dan mempromosikan pola makan yang tidak sehat. Selain itu, paparan
terus-menerus terhadap konten terkait makanan dapat menyebabkan konsumsi berlebihan,
gangguan kebiasaan makan, dan efek psikologis yang merugikan. (Nguyen et al., 2026)
menemukan bahwa individu yang sering berinteraksi dengan unggahan Instagram cenderung
mengembangkan kebiasaan makan yang tidak teratur. Penelitian lain menunjukkan korelasi kuat
antara paparan pemasaran influencer produk makanan di media sosial dan peningkatan
keinginan untuk mencoba produk tersebut di kalangan remaja (Patwardhan et al., 2024).

Terdapat penomena yang tampak dan jelas dirasakan pada perilaku konsumsi makanan
yang dilakukan Masyarakat saat ini. Gap penelitian diatas menyajikan gambaran perilaku
konsumen dalam memilih dan memutuskan untuk mengkonsumsi makanan yang dipengaruhi
oleh sosial media. Ketersediaan literature terkait tema ini dengan hasil penelitian yang berbeda
tersaji diatas menarik untuk diungkap dengan menggunakan Systematic Literature Review untuk
mendapatkan data terkini terkait tema ini. Hal ini memunculkan pertanyaan yang ingin diungkap
melalui studi terhadap literataur yang ada saat ini yang berkaitan dengan perilaku konsumsi
makanan.
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METODE PENELITIAN

Systematic Literature Review dipilih untuk memeriksa bukti yang muncul dan
mengidentifikasi kesenjangan penelitian dalam literatur yang ada sambil mempertahankan
ketelitian metodologis. Systematic Literature Review sangat bermanfaat untuk bidang literatur
yang kompleks dan interdisipliner, seperti perilaku konsumsi makanan. Perencanaan,
pengembangan, dan pelaporan tinjauan cakupan kerangka kerja metodologis secara ketat
mengikuti prosedur tinjauan yang jelas. Sistematis literature review dilakukan mengumpulkan
artikel ilmiah yang ada mengenai topik spesifik ini, mengkonsolidasikan temuan-temuan utama
dari studi-studi, dan menyajikannya untuk dimanfaatkan menuju masa depan yang lebih
berkelanjutan bagi semua orang.

Penelitian ini melakukan pencarian literature dengan menggunakan kata kunci
“Consumption Behaviour” dan “Food Consumption” mengumpulkan artikel terkait tema sejenis
yang masuk dalam data Scopus dan WOS sepanjang tahun 2020 sampai dengan 2025. Tahap
kedua, melakukan pemilahan terhadap fokus pembahasan dalam artikel, dengan hanya memilih
artikel yang berfokus terhadap tema berkaitan Consumption Behaviour, Open akses, dan yang
berkaitan dengan sosial media. Sebanyak 52 artikel berhasil dikumpulkan, selanjutnya dilakukan
evaluasi kriteria artikel dengan 44 artikel yang memenuhi kriteria. Kriteria terindeks Scopus dan
Wos, Tema Tahap selanjutnya mengklasifikasi artikel terkait tema penelitian, penulis, Negara
asal. Terakhir menentukan arah baru penelitian ekonomi pembangunan berkelanjutan dengan
mengajukan pertanyaan penelitian yang dikaji adalah:

1) Bagaimana perilaku konsumsi masyarakat terhadap makanan melalui media Sosial?

2) Apa solusi alternatif yang ditawarkan untuk mengendalikan perilaku konsumsi dari berbagai
hasil penelitian terkini?

3) Apa arah baru tema penelitan terkait perilaku konsumsi makanan?

Systematic literature review yang dilakukan menerapkan protokol khusus untuk mencari
dan menganalisis secara kritis literatur yang ada (Leonidou et al., 2020). Untuk cakupan yang
komprehensif, peroses systematic literature review mengikuti prosedur yang mencakup enam
langkah yang disajikan secara analitis dalam artikel ini: (1) perumusan pertanyaan, (2)
pendefinisian protokol tinjauan, (3) analisis deskriptif hasil, (4) analisis tematik hasil, (5) implikasi
teoretis dan praktis, dan, (6) kesimpulan dan arah untuk penelitian di masa mendatang.

58 studies identified through search 42 studies identified through search
in scopus inWOs "

Subject area screening of 46 studies Subject area screening of 22 studies

English articel only screening of 46 English articel only screening of 22

Article publish beetwen 2020-2025 of Article publish beetwen 2020-2025 of

Onlv all Anen arcece articlec 40 Onlv all Anen arcecs articlac 12

Final stage screening of 36 studies Final stage screening of 8 studies
|_> A total of 44 articles were identified

as relevant to the research theme

Gambar 1. PRISMA flowchart for the search strategy and selection procedure
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Tahap selanjutnya mengklasifikasi artikel terkait tema penelitian, penulis, Negara asal
serta membuat menentukan arah baru penelitian mengenai perilaku konsumsi makanan. Aplikasi
VOSviewer digunakan untuk membantu memetakan arah baru penelitian dimasa yang akan
datang.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Pencarian literatur yang relevan dilakukan pada tanggal 17 Februari 2026 di dua basis data
akademik utama: Scopus dan Web of Science (WoS). Basis data ini dipilih karena cakupan
interdisipliner yang luas dan pengindeksan jurnal berkualitas tinggi, memastikan pengumpulan
berbagai literatur yang relevan. Secara khusus, WoS dan Scopus termasuk di antara sumber yang
paling banyak digunakan untuk SLR karena mencakup berbagai disiplin ilmu dan jurnal
berdampak tinggi. WoS cenderung mengindeks kumpulan jurnal yang sedikit lebih terpilih
(dengan kriteria inklusi yang sangat ketat), sedangkan Scopus mencakup lebih banyak jurnal dan
bidang subjek. Menggunakan keduanya secara bersamaan memungkinkan penulis untuk
menyeimbangkan cakupan dan kualitas dalam hasil pencarian ini. Pencarian dilakukan pada
arttikel jurnal yang open acses, hal ini dilakukan untuk melihat sejauh mana publikasi ilmiah yang
bebas akses membahas tema yang dipilih.

Analisis kualitatif terhadap 44 artikel yang dikumpulkan dengan alat analisis
menggunakan aplikasi VOSviewer dapat menampilkan semua tautan antar artikel berdasarkan
penulis atau kata kunci berdasarkan informasi yang terdapat dalam daftar referensi artikel. Hasil
gambar menunjukkan arah dan peta penelitian terkait perilaku konsumsi menjadi 3 klaster
utama. Klaster 1 dengan pembahasan: Sustainable, yang berkaitan dengan sustainable food
consumtion consumtion, sustainable fashion consumtion, sustainable mobile phone
consumtion. Klaster ke 2 membahas tentang green consumtion yang berkaitan dengan green
food, norm activation Theory dan Theory of Planned Behavior. Sedangkan klaster ke 3
membahas mengenai consumtion yang berkaitan dengan economic behavior, happines dan
subjective wellbeing. Gambar 1 menunjukkan hubungan dan keterkaitan antara tema-tema yang
membahas perilaku konsumsi.

sustain@ble fo@diconsumption

greefifood
' ) - - .
economigbehavior consdmption sustaipable theory of planl"[ed behavior green cofisumptioh
- norm activation theory
problem@wareness o

value-beliefgiorm theory

;L VOSviewer

Gambar 2. Hasil Visualisasi VOSviewer

Analisis Secara Geogrdfis

Analisis secara geografis juga menjadi temuan pada penelitian ini. Berdasarkan hasil
analisis dalam penelitian ini, 44 artikel mewakili empat benua Asia, Eropa, Amerika, Australia dan
Afrika. Selain itu, terdapat 142 author yang berasal dari 31 Negara berkontribusi dalam penelitian
tema ini. Tabel 1 menunjukkan data penulis berdasarkan Negara:
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Tabel 1. Penulis Berdasarkan Negara

Jumlah

No Negara Author
1 India 6
2 Saudi Arabia 4
3 USA 4
4 Malaysia 3
5 Cina 3
6 Bangladesh 3
7 South Africa 3
8 Turki 3
9 Vietnam 3
10 Indonesia 2
1 Itali 2
12 Austalia 2
13 United Kingdom 2

14 s/d Spanyol, Netherland, Kanada, Tunisia, Singapore, Cyprus, Lebanon,

31 Bahrain, Iran, Poland, Norwegia, Swedia, German, Oman, Kazakhstan, 1

Thailand, Rusia, Pakistan, Azerbaijan, Nigeria

Hasil menunjukkan bahwa Negara India merupakan Negara terbanyak yang menulis
dengan 6 artikel sepanjang tahun penelitian. Negara Saudi Arabia dan USA dengan 4 artikel
diposisi kedua dan Negara Malaysia dan Cina sebanyak 3 artikel. Negara lainnya memberikan
kontribusi sesuai dengan table 1 diatas. Data ini menunjukkan bahwa focus penelitian terkait
tema perilaku konsumsi makanan diberbagai negara di dunia.

Jawaban Pertanyaan Penelitian
1. Bagaimana perilaku konsumsi masyarakat terhadap makanan melalui Sosial Media?

Hasil systematic literatur review menelaah penelitian yang berkaitan dengan tema
perilaku konsumsi untuk menjawab pertanyaan penelitian ini. Pengaruh media sosial yang
meluas telah membentuk kembali berbagai aspek kehidupan kita, melampaui batas geografis,
dan merevolusi cara kita berkomunikasi, mengakses informasi, dan bahkan membuat keputusan.
Perilaku konsumsi makanan termasuk di antara bidang lain yang secara signifikan terdampak
oleh revolusi digital ini. Seiring berjalannya era digital, semakin banyak individu beralih ke
platform daring untuk mendapatkan inspirasi, panduan, dan validasi sosial dalam pilihan
makanan mereka. Pengaruh platform media sosial tidak dapat disangkal telah membentuk
pilihan, preferensi, dan perilaku makanan kita, yang mengarah pada paradigma baru dalam cara
kita mendekati dan berinteraksi dengan makanan. Sifat media sosial yang meluas telah memberi
individu akses yang belum pernah terjadi sebelumnya ke konten terkait makanan yang luas.
Platform seperti Instagram, Facebook, YouTube, dan Twitter dibanjiri dengan gambar, video,
dan unggahan yang menarik secara visual yang menampilkan kreasi kuliner yang menggugah
selera, diet trendi, dan pengalaman makanan dari seluruh dunia. Platform virtual ini
memengaruhi preferensi rasa dan memicu keinginan, yang pada akhirnya memengaruhi pilihan
diet kita. Media sosial juga telah menjadi media yang ampuh yang membentuk persepsi kita
tentang makanan, mengubah kebiasaan makan tradisional dan memperkenalkan tren baru
(Patwardhan et al., 2024).

Media sosial telah merevolusi kehidupan kaum muda, termasuk pola dan perilaku
konsumsi makanan mereka. Ini merupakan kekhawatiran yang muncul, dan terdapat
kesenjangan yang signifikan dalam pemahaman tentang bagaimana media sosial memengaruhi
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perilaku makan dan potensi faktor moderasi yang terlibat. Sejauh ini, meskipun media sosial
memiliki peran penting dalam perilaku konsumsi makanan, belum ada skala multidimensi yang
dikembangkan untuk mengukur pengaruh media sosial. Oleh karena itu, Skala Pengaruh Media
Sosial terhadap Perilaku Konsumsi Makanan dikembangkan untuk mengatasi kesenjangan skala
ini untuk memvalidasi faktor-faktor yang memengaruhi dan menemukan keterkaitannya dengan
faktor-faktor seperti kepuasan hidup, suasana hati, dan kesehatan.

Penelitian (Betzler et al., 2021) yang menganalisis faktor berbasis pengetahuan, berbasis
nilai, emosional, dan rasional dipertimbangkan untuk memprediksi perilaku konsumsi
berkelanjutan pada telepon seluler, makanan, dan pakaian. Hasil penelitian menunjukkan bahwa
faktor berbasis nilai, emosional, dan rasional berkontribusi secara signifikan terhadap prediksi
konsumsi berkelanjutan dalam kedua studi dan semua kelompok produk. Kesadaran akan
masalah merupakan prediktor signifikan hanya untuk konsumsi makanan. Hasil regresi hierarkis
menunjukkan bahwa pertimbangan bersama faktor-faktor dari berbagai aliran teori
meningkatkan prediksi dan pola spesifik produk muncul. Temuan ini mendukung perlunya
mempertimbangkan secara bersama-sama berbagai faktor yang memengaruhi untuk prediksi
konsumsi berkelanjutan. Memahami pendorong dan hambatan konsumsi berkelanjutan
merupakan dasar untuk langkah-langkah pendidikan atau intervensi pemasaran.

Hasil peneliti yang dilakukan (J urat’e Banyt et all, 2020) mengungkap hubungan antara
keterlibatan dalam konsumsi berkelanjutan dan perilaku konsumsi berkelanjutan individu di
lingkungan rumah dan tempat kerja, sehingga memungkinkan untuk menyediakan solusi inovatif
guna memastikan konsumsi keberlanjutan. Penelitian ini berpendapat bahwa perilaku konsumsi
berkelanjutan adalah sebuah proses perilaku penggunaan. Analisis data menunjukkan bahwa
satu dimensi keterlibatan dalam konsumsi berkelanjutan, yaitu Antusiasme dan Perhatian,
sebagian besar memengaruhi perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah dan tempat kerja. Lebih
lanjut, perempuan menunjukkan perilaku konsumsi berkelanjutan yang lebih tinggi di rumah dan
tempat kerja hampir sepanjang waktu dibandingkan dengan laki-laki. Selain itu, terdapat
perbedaan usia terkait perilaku konsumsi berkelanjutan di rumah dan tempat kerja.

Pengamatan terhadap tren perilaku konsumen mengungkapkan perubahan kebiasaan
makan dalam beberapa tahun terakhir, terutama karena pandemi Covid-19. Meningkatnya
kesadaran akan kesehatan, yang dibuktikan dengan meningkatnya harapan hidup dan biaya
perawatan kesehatan, telah mendorong pencarian makanan yang tidak hanya memenuhi fungsi
nutrisi dasarnya tetapi juga terbukti memiliki efek positif pada kesehatan. Pergeseran preferensi
konsumen ini selanjutnya menyebabkan meningkatnya minat terhadap pengetahuan tentang
kualitas dan keamanan pangan. Terjadi peningkatan kekhawatiran konsumen tentang keamanan
pangan karena perhatian media yang intens dan meningkatnya kesadaran akan pentingnya
masalah ini. Konsumen mengubah pola pembelian makanan mereka karena kekhawatiran
tentang keamanan pangan (Cassia et al., 2024).

Perilaku konsumsi makanan di tempat makan menjadi perhatian oleh peneliti (Soltani et
al., 2020) hasil penelitiannya merekomendasi pengelola tempat makan harus berupaya untuk
menyediakan tingkat kualitas layanan yang tinggi dengan menawarkan beragam cita rasa,
hidangan, dan menu, sambiltetap memastikan pengunjjung memiliki akses ke makanan lokal
otentik dengan harga yang wajar. Restoran harus lebih memperhatikan penyediaan makanan
yang higienis dan aman bagi pengunjung dan sesuai dengan norma. Untuk mendukung promosi
"makanan lokal yang sehat", memuaskan rasa ingin tahu dan keinginan wisatawan untuk
membangun pengetahuan (nilai epistemik) sambil tetap aman dan higienis (nilai kesehatan).
Lebih lanjut, materi iklan dan promosi harus secara eksklusif menarik emosi positif pengunjung.
Karena nilai emosional merupakan kontributor signifikan bagi pengunjung pada umumnya.

Perilaku konsumsi Masyarakat saat ini dilakukan dengan banyak makanan biasa yang
dikonsumsi setiap hari dengan cara yang dapat dianggap stereotip, konvensional, kebiasaan,
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atau, kadang-kadang, bahkan ritual yang menyenangkan. Hasil penelitan (Spence, 2021)
menunjukkan ada sejumlah alasan untuk perilaku tersebut, dan potensi manfaat bagi konsumen
dibahas dalam kasus makanan yang secara vertikal tidak simetris. Memaksimalkan daya tarik
visual produk makanan, memaksimalkan pengalaman rasa multisensory untuk menikmati
pengalaman konsumsi. Melihat ke masa depan, akan sangat menarik, mengingat krisis obesitas
global yang semakin meningkat, untuk memahami apakah mungkin untuk meningkatkan
kenikmatan sensorik dan/atau rasa kenyang melalui desain makanan yang lebih baik/optimal
dan/atau perilaku konsumsi makanan. Bentuk makanan dan gambar makanan yang diupload
disosial media mendorong dan memaksimalkan keinginan untuk mengkonsumsi.

Dimensi Pengaruh Media Sosial terhadap Konsumsi Makanan
Makan Impulsif

Makan impulsif mengacu pada konsumsi makanan impulsif yang didorong oleh keinginan
langsung daripada rasa lapar. Makan impulsif dapat dipicu oleh konten terkait makanan di
platform media sosial, yang memberikan kepuasan instan dan penguatan untuk pilihan makanan
tertentu. Dengan demikian, makan impulsif dapat dilihat sebagai perilaku yang didorong oleh
keinginan untuk memenuhi kebutuhan psikologis melalui konsumsi makanan, seringkali
dipengaruhi oleh media sosial. Ada bukti kuat bahwa paparan media sosial dapat berdampak
signifikan pada perilaku makan impulsive (Xin et al., 2023).

Eksplorasi Resep

Jaringan sosial memainkan peran penting dalam bidang gastronomi dan makanan,
dengan para influencer online yang memengaruhi blog makanan dan pembuatan resep. Studi
menunjukkan bahwa pengikut di platform online sangat memengaruhi jenis resep yang diunggah
dan bahan-bahan yang digunakan. Sebuah studi penelitian oleh Simeone dan Scarpato (2020)
menjelaskan bagaimana media sosial dimanfaatkan untuk memperluas berbagai pilihan
makanan, menemukan resep, dan memberi kaum muda platform untuk mempromosikan
makanan yang telah mereka produksi atau konsumsi. Ditemukan bahwa kaum muda
menggunakan media sosial untuk interaksi rekreasi, seperti menjelajahi dan menyimpan resep.
Sistem pendukung memasak berbasis microblogging telah dibuat untuk mendorong dan
membantu mahasiswa dalam mengembangkan kebiasaan memasak secara teratur.

Perilaku makan sehat

Komunitas daring dan jejaring sosial menawarkan dukungan sebaya, akuntabilitas, dan
berbagi pengalaman, meningkatkan motivasi dan komitmen terhadap tujuan makan sehat.
Penguatan positif melalui komentar dan peringkat positif di media sosial juga dapat
memengaruhi pilihan makanan. Platform media sosial dapat menggabungkan strategi
perubahan perilaku seperti penetapan tujuan, pemantauan diri, dan umpan balik yang
disesuaikan, meningkatkan kesadaran individu tentang pola makan mereka dan memberikan
bantuan yang bermanfaat. Saran untuk memilih makanan yang lebih sehat. sebuah tinjauan
sistematis oleh (Hansmann et al., 2020) mengungkapkan efektivitas media sosial dan mekanisme
perilaku untuk perilaku nutrisi positif pada remaja. Tinjauan ini menyoroti peran intervensi media
sosial seperti dukungan sosial, teknik persuasif, dan aksesibilitas dalam mempromosikan perilaku
nutrisi positif di kalangan remaja.

Masalabh citra tubuh dan gangguan makan

Paparan media sosial dan keterlibatan dalam perbandingan sosial berkontribusi pada
gangguan citra tubuh dan berpotensi pada kebiasaan makan yang tidak sehat. Makan berlebihan
menyebabkan ketidakpuasan tubuh dan perilaku makan yang tidak teratur (misalnya,
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peningkatan nafsu makan) dengan mengekspos pengguna pada gambar tubuh yang diidealkan,
membandingkannya dengan orang lain, dan memberi tekanan pada pikiran anak muda terhadap
berbagai standar kecantikan budaya. Makan berlebihan sering dikaitkan dengan emosi kesepian
dan isolasi, yang dapat diperparah oleh penggunaan media sosial. Selain itu, orang dengan
kebiasaan makan yang tidak teratur untuk mengatasi ketidaknyamanan emosional dapat beralih
ke media sosial untuk mendapatkan dukungan atau penerimaan sosial. Berdasarkan literatur
yang diuraikan di atas, dimensi perilaku konsumsi makanan telah diekstrak untuk
mengembangkan skala untuk mengukur pengaruh sosial yang berkembang yang berdampak
pada preferensi dan perilaku makanan (He & Sui, 2022).

Berdasarkan hasil analisis berbagai studi menunjukkan bahwa media sosial secara
signifikan memengaruhi bagaimana individu mempersepsikan, memilih, dan mengonsumsi
makanan. Kaum muda menggunakan media sosial secara luas, memengaruhi pilihan makanan
mereka. Pertanyaan penelitian dapat dijawab bahwa perilaku konsumsi makanan Masyarakat
saat ini dipengaruhi media sosial dan memengaruhi pola makan individu dengan bertindak
sebagai stimulus untuk konsumsi makanan secara instan, keinginan, dan mencoba tren. Media
sosial bertindak sebagai sumber pembelajaran terus-menerus dengan mengekspos audiens pada
sejumlah besar konten audiovisual sekaligus, sehingga sangat mudah bagi pikiran yang mudah
terpengaruh untuk dipengaruhi. Penting untuk dicatat bahwa karakteristik individu, pengalaman
pribadi, dan pengaruh offline juga memainkan peran penting dalam membentuk perilaku
konsumsi makanan. Meskipun media sosial dapat memiliki efek positif dan negatif pada
kebiasaan makan, masyarakat harus mengembangkan pola pikir kritis, terlibat dalam perawatan
diri, dan mencari sumber informasi yang andal untuk membuat pilihan yang tepat tentang nutrisi
dan kesejahteraan mereka secara keseluruhan.

2. Apa solusi alternatif yang ditawarkan untuk mengendalikan perilaku konsumsi dari
berbagai hasil penelitian terkini?

Penelitian ini memberikan saran alternatif untuk pengendalian perilaku konsumsi dengan
mengarahkan masyarakat untuk memperhatikan masalah kesehatan pangan. Makanan hijau,
dengan fitur berkelanjutan dan menyehatkan, dipandang sebagai solusi efektif untuk masalah
keamanan pangan dan pembangunan berkelanjutan. Konsumsi makanan konvensional yang
mengandung residu kimia dalam jangka panjang menimbulkan risiko kesehatan, berpotensi
memperburuk kondisi kronis dan meningkatkan angka kanker. Akibatnya, terdapat peningkatan
preferensi di kalangan konsumen terhadap makanan hijau dan sehat dengan residu kimia
minimal. Pada dasarnya, penyelesaian masalah di atas membutuhkan peralihan dari
ketergantungan pada pola konsumsi makanan tradisional ke pola konsumsi yang berkelanjutan.

Solusi lainnya ialah memperhatikan kehalalan makanan yang di konsumsi. Halal adalah
prinsip dasar Islam yang secara umum membentuk perilaku konsumsi umat Muslim. Meskipun
konsep halal berasal dari sumber keagamaan. Hasil penelitian menunjukkan (Abdul et al., 2023)
bahwa religiusitas memiliki pengaruh terkuat dalam menentukan konsumsi makanan halal
dibandingkan dengan penentu lainnya seperti yang diuraikan dalam TPB. Teori Perilaku
Terencana (TPB) telah banyak digunakan untuk memprediksi niat perilaku konsumsi halal di
kalangan umat Muslim. Integrasi variabel religiusitas yang diusulkan dalam model TPB
berkontribusi pada perluasan literatur tentang konsumsi halal serta memberikan analisis tentang
peran religiusitas dalam mendorong perilaku konsumsi halal.

Menurut (Khan, 2020) mengembangkan teori perilaku konsumen dengan wawasan dari
sumber-sumber utama Islam. Konsumen yang memaksimalkan utilitas beroperasi dalam empat
dimensi: moderasi, pemborosan, pemborosan, dan kekikiran. Dimensi-dimensi ini memiliki
makna yang berbeda di setiap strata sosial. Faktor yang memperumit adalah konteks konsumsi
yang dapat bersifat individual, sosial, atau publik. Untuk setiap strata sosial dan untuk setiap
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konteks, dimensi-dimensi ini memiliki makna yang berbeda. Lebih lanjut beliau menguraikan
konsep kecenderungan marginal untuk mengkonsumsi menjadi empat kecenderungan:
kecenderungan marginal untuk moderasi, pemborosan, pemborosan, dan kekikiran. Perilaku
konsumsi dengan bersandarkan pada nilai-nilai Islam akan mendorong pada kesejahteraan dan
memaksimalkan utiltas dari konsumsi yang dilakukan (Emari, 2022).

Islam sebagai agama telah ditemukan memengaruhi keyakinan dan perilaku etis
konsumen Muslim dari berbagai negara, serta pilihan konsumen terhadap layanan dan beberapa
produk tabu berdasarkan hukum Syariah Islam. Hasil penelitian (Floren et al., 2020).
menunjukkan bahwa pemasaran Islami memiliki dampak signifikan pada karakteristik konsumen
Muslim dan oleh karena itu memengaruhi pilihan utama mereka tentang produk dan layanan
tertentu. Umat Islam percaya pada tindakan-tindakan yang menyenangkan Allah. Keyakinan
dalam mengikuti perintah Allah ini cenderung membentuk perilaku inti seorang Muslim. Dalam
konteks ini, ajaran Al-Quran dan Sunnah (praktik Nabi Muhammad SAW) menempati posisi
sentral dalam kehidupan fisik dan spiritual seorang Muslim. Dimensi fisik keyakinan berkaitan
dengan kehidupan duniawi, sedangkan dimensi spiritual keyakinan berkaitan dengan kehidupan
akhirat. Seorang Muslim memandang kehidupan sebagai sesuatu yang berkelanjutan dan
kematian sebagai transisi dari dunia sementara ke dunia abadi. Oleh karena itu, perilaku
konsumsi etis Muslim sangat dipengaruhi oleh ketaatan pada ajaran konsumsi Islam di dunia ini
dan harapan akan mendapatkan pahala di akhirat. Perpaduan kehidupan fisik dan spiritual ini
membentuk puncak keyakinan seorang Muslim dan sangat memengaruhi perilaku konsumsi
etisnya (Sharif, 2022).

Kesederhanaan (wasatiya) adalah filosofi Islam di mana semua aspek kehidupan harus
diberi perhatian yang sama tanpa berlebihan atau kekurangan. Dalam Islam, berbagi sumber
daya lebih diutamakan daripada perilaku berlebihan individu. Oleh karena itu, Islam melarang
pemborosan melalui konsumsi yang tidak perlu dan ceroboh. Disebutkan dalam Al-Quran,
“Makan dan minumlah, tetapijangan berlebihan; sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang
berlebihan” (Al-Quran 7:31). Nabi Muhammad SAW mengajarkan umat Islam untuk berhati-hati
dalam konsumsi mereka. Misalnya, beliau menginstruksikan pendekatan hemat ketika
menggunakan air untuk wudhu. Oleh karena itu, bahkan pemborosan sumber daya alam yang
umum dan melimpah pun dilarang dalam Islam. Umat Islam percaya bahwa Al-Quran, Sunnah
(perkataan dan perilaku Nabi Muhammad SAW), dan Syariah (hukum Islam yang sebagian besar
berasal dari Al-Quran dan Sunnah) memberikan bimbingan tentang semua hal yang berkaitan
dengan konsumsi yang etis. Muslim percaya bahwa mereka harus menyeimbangkan antara
upaya memenuhi kebutuhan materi dan spiritual atau keseimbangan antara pekerjaan dan
kehidupan. Islam membimbing umat Muslim untuk berperilaku berdasarkan apa yang
menyenangkan Allah dan bukan pada diri pribadi tertentu yang dihargai oleh masyarakat yang
sangat individualistis atau diri publik yang dihargai oleh masyarakat yang sangat kolektivistik
(Shaikh et al., 2022).

Oleh karena itu, wasatiya bertindak sebagai ‘filter moral’ kebutuhan manusia atau standar
hidup ideal yang seharusnya didasarkan pada kebutuhan pokok (daruriyyat), kenyamanan
(hayiyyat), dan kemewahan (tahsiniyyat), yang semuanya termasuk dalam kebutuhan pokok
atau barang dan jasa utilitarian yang meringankan keadaan ketidaknyamanan atau kesulitan
yang tidak menyenangkan dan membuat perbedaan nyata dalam kesejahteraan manusia. Dalam
Islam, definisi mewah atau berlebihan berkaitan dengan standar konsumsi rata-rata dalam suatu
masyarakat, di mana sumber daya tidak akan dialihkan untuk produksi barang mewah sampai
produksi kebutuhan pokok terjamin dalam jumlah yang cukup. Oleh karena itu, Islam
menganggap gaya hidup mewah sebagai ekspresi ketidakadilan di mana beberapa orang yang
hidup mewah merampas kebutuhan dasar Masyarakat (Karoui & Khemakhem, 2022).
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Umat Muslim berupaya mencapai keseimbangan antara apa yang ditawarkan untuk
konsumsi dan pedoman serta nilai-nilai Islam yang berkaitan dengan konsumsi. Perjuangan
antara materialisme dan spiritualisme ini merupakan pertempuran terus-menerus (jihad) bagi
konsumen Muslim. Menjauhi kemewahan, menghindari makanan dan pakaian yang berlebihan,
memberikan sedekah, dan penggunaan sumber daya alam yang hati-hati dan terkendali adalah
beberapa praktik konsumsi etis yang disarankan dalam Islam untuk mencapai keseimbangan
duniawi dan spiritual. Penelitian ini memberikan Solusi bahwa menggunakan etika konsumsi
Islam dalam menghadapi tantangan perubahan perilaku konsumsi melalui media sosial menjadi
suatu keniscayaan.

3. Apa arah baru tema penelitan terkait perilaku konsumsi makanan?

Hasil systematic literatur review yang dilakukan memetakan arah baru atau tema
penelitian dimasa yang akan datang. Seperti tema yang mengulas tentang terdapat
kemungkinan ketidaksesuaian antara minat dan praktik konsumsi etis di kalangan konsumen.
Sifat dan tingkat ketidaksesuaian ini perlu diteliti. Pengaruh nilai-nilai budaya dan sosial terhadap
perilaku konsumsi etis juga akan menjadi pengembangan yang menarik untuk diteliti dimasa
yang akan datang (Randall et al., 2024). Perbandingan kelompok yang sesuai dapat berupa
perbedaan pendapatan dan tingkat pendidikan yang berbeda dalam kaitannya dengan perilaku
konsumsi etis juga masih menjadi topik menarik untuk diteliti.

Studi tentang materialisme sebagai moderator perilaku konsumsi etis akan menjadi
tambahan yang tepat untuk penelitian di masa mendatang. Sejalan dengan PDB/Kapita yang
tinggi yang menghasilkan pendapatan sekali pakai yang cukup besar, area yang layak untuk
dieksplorasi lebih lanjut adalah sejauh mana dan jenis konsumsi barang mewah yang etis di
kalangan konsumen (Lei et al., 2021). Tema konsumsi berkelanjutan banyak diteliti namun masih
terbuka peluang untuk mendalaminya dari berbagai jenis makanan secara spesifik (Polyportis et
al., 2025).

KESIMPULAN

Hasil systematic literature review menjawab pertanyaan penelitian yang diajukan.
Selanjutnya hasil penelitian memetakan tema-tema penelitian terkini yang berkaitan perilaku
konsumsi makanan. Hasil analisis menunjukkan kuatnya minat penelitian terkait perilaku
konsumsi makanan dengan banyaknya artikel yang terdapat sepanjang tahun penelitian. Namun
44 artikel yang telah melalui tinjauan sejawat dari basis data Scopus dan WOS, studi ini menyoroti
tren penelitian utama dari 3 klaster yang teridentifikasi dan analisis geografis negara terbanyak
mempublikasi.

Temuan penting penelitian ini menjelaskan prilaku konsumsi yang dipengaruhi oleh media
sosial untuk mendapatkan validasi bukan manfaat utama dari mengkonsumsi dan menawarkan
solusi alternatif terkait perilaku konsumsi makanan dengan mengajukan konsep perilaku
konsumsi Islam. Teori perilaku konsumsi Islam menyiratkan bahwa orang-orang harus bersikap
moderasi dalam memperoleh dan mengonsumsi pendapatan dan kekayaan. Makna umum dari
moderasi menyarankan untuk mengambil jalan tengah antara pemborosan dan kekikiran.
Menerapkan prinsip etika konsumsi Islam ini akan mendorong perilaku konsumsi makanan
menjadi terarah walau dengan berbagai informasi yang ditayangkan dimedia sosial. Tema
konsumsi berkelanjutan direkomendasikan menjadi arah baru penelitian dimasa yang akan
datang.
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